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Abstrak

Perang dagang global dan kebijakan tarif Amerika Serikat telah menciptakan ketidakstabilan ekonomi
internasional yang menuntut alternatif sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. Dalam konteks ini,
ekonomi Islam hadir sebagai model yang potensial, namun kajian mengenai relevansi dan transformasinya
dalam dinamika geopolitik modern masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan
pemikiran ekonomi Islam, kontribusi para tokoh klasik dan kontemporer, serta dampak kebijakan tarif Amerika
Serikat terhadap praktik ekonomi syariah. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis berbasis studi
literatur dan analisis kebijakan, penelitian ini memetakan evolusi teori ekonomi Islam, mengidentifikasi respon
intelektual terhadap ketegangan perdagangan global, dan mengevaluasi implikasinya terhadap kebijakan
ekonomi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan
distributif, perlindungan kelompok rentan, dan keberlanjutan, mampu menawarkan mekanisme ketahanan yang
adaptif terhadap krisis perdagangan internasional. Temuan ini memperkuat posisi ekonomi Islam sebagai
kerangka teoritis dan praktis yang relevan tidak hanya bagi negara-negara Muslim, tetapi juga sebagai
alternatif kebijakan ekonomi global yang etis dan inklusif. Penelitian ini merekomendasikan integrasi prinsip
syariah dalam kebijakan perdagangan internasional dan penguatan instrumen keuangan sosial sebagai strategi
menghadapi ketidakpastian ekonomi dunia.

Kata kunci: Ekonomi Islam, Perang Dagang, Tarif Amerika Serikat, Ketahanan Ekonomi, Keuangan Sosial.

Abstract

The ongoing global trade war and the tariff policies imposed by the United States have generated significant
economic instability, highlighting the mneed for alternative economic systems that promote justice and
sustainability. Within this context, Islamic economics emerges as a viable model; however, scholarly exploration
of its relevance and transformation in contemporary geopolitical dynamics remains limited. This study aims to
analyze the development of Islamic economic thought, the contributions of classical and contemporary scholars,
and the impact of U.S. tariff policies on the practice of Islamic finance. Employing a descriptive-analytical
approach based on literature review and policy analysis, the research maps the evolution of Islamic economic
theory, identifies intellectual responses to global trade tensions, and evaluates the implications for Islamic
economic policy. The findings reveal that Islamic economic principles such as distributive justice, protection of
vulnerable groups, and sustainability offer adaptive mechanisms for resilience amid international trade crises.
These results reinforce the position of Islamic economics as both a theoretical and practical framework, relevant
not only for Muslim-majority countries but also as an ethical and inclusive alternative for global economic
policymaking. The study recommends integrating sharia-based principles into international trade policies and
strengthening social finance instruments as strategies to address global economic uncertainty.

Keywords: Islamic Economics, Trade War, U.S. Tariff Policy, Economic Resilience, Social Finance.

PENDAHULUAN

Perang dagang antara Amerika Serikat dan mitra dagangnya, terutama Tiongkok, telah
menjadi salah satu fenomena paling signifikan dalam dinamika ekonomi global pasca-krisis
keuangan 2008. Kebijakan tarif yang diterapkan secara agresif oleh pemerintah Amerika Serikat
sejak 2018, termasuk kenaikan bea masuk terhadap berbagai komoditas strategis, tidak hanya
dimaksudkan untuk melindungi industri domestik tetapi juga sebagai instrumen politik dalam
negosiasi perdagangan internasional. Kebijakan proteksionis ini menimbulkan ketidakpastian
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pasar, mengganggu rantai pasok global, serta memicu perubahan pola perdagangan lintas negara
yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi, harga barang, dan stabilitas keuangan dunia.
Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh negara-negara besar, tetapi juga oleh negara
berkembang yang bergantung pada akses pasar global, termasuk negara-negara berpenduduk
mayoritas Muslim yang sedang mengembangkan sistem ekonomi Islam (Ackerberg et al., 2015).
Dalam kerangka studi ekonomi Islam, fenomena ini memunculkan pertanyaan penting mengenai
bagaimana prinsip keadilan distributif, keseimbangan pasar, dan perlindungan kepentingan
publik dapat dijadikan landasan dalam merespons kebijakan tarif yang bersifat unilateral.
Dengan demikian, pemahaman mendalam atas konteks perang dagang dan kebijakan tarif
Amerika Serikat menjadi prasyarat penting untuk menilai potensi transformasi ekonomi Islam di
tengah ketegangan perdagangan internasional yang kian kompleks.

Studi ekonomi Islam telah mengalami perkembangan signifikan sejak pertengahan abad
ke-20, seiring dengan meningkatnya kesadaran umat Muslim akan pentingnya sistem ekonomi
yang berlandaskan nilai-nilai syariah (Ismail, 2008). Perintisan pemikiran ekonomi Islam
modern dapat ditelusuri dari karya-karya awal para pemikir Muslim seperti Muhammad Bagqir al-
Sadr, Muhammad Umer Chapra, dan Khurshid Ahmad yang menekankan integrasi prinsip
keadilan sosial, keseimbangan distribusi kekayaan, serta penghapusan praktik riba dalam sistem
perekonomian. Perkembangan ini semakin menguat pada dekade 1970-an melalui pendirian
lembaga keuangan syariah, forum akademik internasional, dan penerbitan jurnal ilmiah yang
memfasilitasi lahirnya teori-teori baru, seperti konsep perbankan tanpa bunga, instrumen
keuangan berbasis bagi hasil, serta kebijakan fiskal dan moneter yang sesuai dengan maqasid al-
shari‘ah (Ifwat Ishak & Mohammad Nasir, 2021). Dalam konteks kontemporer, fokus kajian
ekonomi Islam telah meluas mencakup isu-isu global seperti keuangan inklusif, keberlanjutan
lingkungan, transformasi digital, hingga respons terhadap ketidakpastian ekonomi akibat krisis
geopolitik dan perang dagang (Ifwat Ishak & Mohammad Nasir, 2021). Dinamika tersebut
menunjukkan bahwa studi ekonomi Islam bukan hanya wacana normatif, melainkan sebuah
disiplin ilmiah yang adaptif dan relevan untuk menganalisis fenomena ekonomi internasional,
termasuk implikasi kebijakan tarif Amerika Serikat terhadap negara-negara berpenduduk
mayoritas Muslim (Sexton & Beatty, 2014).

Perang dagang global, khususnya yang dipicu oleh kebijakan tarif proteksionis Amerika
Serikat, menimbulkan dampak luas terhadap stabilitas ekonomi dunia, mulai dari fluktuasi harga
komoditas, ketidakpastian rantai pasok, hingga ketimpangan perdagangan antarnegara (Nuraeni
Salsabila et al., 2025). Dalam konteks ini, ekonomi Islam menawarkan kerangka konseptual
yang unik dan relevan melalui prinsip-prinsip keadilan distributif, larangan praktik monopoli,
dan penguatan sektor riil sebagai fondasi aktivitas ekonomi (Shafinah Begum & Mustafa, 2018).
Mekanisme berbasis bagi hasil, instrumen zakat, dan pengelolaan risiko yang etis dalam
keuangan syariah memberikan alternatif yang lebih inklusif dan resilien dibandingkan sistem
konvensional yang sangat bergantung pada instrumen spekulatif. Relevansi ekonomi Islam
semakin menonjol ketika ketegangan dagang mendorong negara-negara mayoritas Muslim untuk
mencari model kebijakan yang mampu menjaga stabilitas pasar domestik sekaligus melindungi
kepentingan sosial masyarakat (Rofik et al., 2025). Dengan demikian, pendekatan ekonomi Islam
tidak hanya berfungsi sebagai kritik atas ketimpangan struktural yang dihasilkan oleh perang
dagang, tetapi juga sebagai solusi normatif-praktis dalam merancang kebijakan fiskal, moneter,
dan perdagangan yang berorientasi pada kemaslahatan global.

Meskipun literatur mengenai perang dagang dan dampaknya terhadap perekonomian
global terus berkembang (ltakura, 2020), (Steinbock, 2018), kajian yang secara spesifik
mengaitkan dinamika kebijakan tarif Amerika Serikat dengan transformasi ekonomi Islam masih
sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada analisis
makroekonomi konvensional, seperti ketidakseimbangan neraca perdagangan, fluktuasi mata
uang, atau dampak proteksionisme terhadap rantai pasok internasional, sementara sedikit yang
menyoroti bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat menjadi kerangka alternatif dalam
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merespons guncangan eksternal tersebut (Kumagai et al., 2019). Ketimpangan fokus ini
menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai sejauh mana nilai-nilai ekonomi Islam seperti
keadilan distributif, penguatan sektor riil, dan pengelolaan risiko berbasis etika dapat
diimplementasikan untuk menjaga stabilitas keuangan negara-negara Muslim di tengah eskalasi
ketegangan dagang (M. K. Hassan & Kayed, 2009). Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengidentifikasi bentuk-bentuk respons pemikiran dan kebijakan dari para ekonom serta praktisi
keuangan syariah terhadap perubahan struktur perdagangan global akibat kebijakan tarif
Amerika Serikat. Kekosongan kajian inilah yang menegaskan pentingnya penelitian ini untuk
mengeksplorasi relevansi dan kontribusi ekonomi Islam dalam menghadapi tantangan
perdagangan internasional yang semakin kompleks.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana prinsip-
prinsip ekonomi Islam bertransformasi dan merespons dinamika kebijakan tarif yang muncul
akibat perang dagang Amerika Serikat, sekaligus menilai implikasinya terhadap stabilitas
ekonomi negara-negara Muslim. Secara khusus, studi ini berupaya: (1) memetakan
perkembangan pemikiran ekonomi Islam yang relevan dengan fenomena perang dagang dan
proteksionisme global; (2) mengeksplorasi respons intelektual dan kebijakan para tokoh serta
praktisi ekonomi Islam dalam menghadapi perubahan struktur perdagangan internasional; dan
(3) mengidentifikasi potensi penerapan instrumen ekonomi syariah, seperti keuangan berbasis
bagi hasil, zakat, dan penguatan sektor riil, sebagai alternatif kebijakan ekonomi yang adaptif
terhadap guncangan eksternal. Dengan merumuskan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur ekonomi Islam kontemporer,
sekaligus menawarkan rekomendasi kebijakan yang praktis bagi pembuat keputusan di negara-
negara yang rentan terhadap dampak perang dagang global.

Meskipun diskursus mengenai dampak perang dagang terhadap perekonomian global
telah menjadi fokus banyak kajian, literatur yang secara khusus menelaah keterkaitan antara
kebijakan tarif Amerika Serikat dan transformasi pemikiran ekonomi Islam masih relatif jarang
ditemukan. Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menyoroti dampak makroekonomi
konvensional seperti ketidakstabilan perdagangan, volatilitas nilai tukar, atau gangguan rantai
pasok tanpa mengeksplorasi potensi ekonomi Islam sebagai kerangka analisis dan solusi
alternatif (Nor et al., 2020). Selain itu, studi yang ada umumnya lebih menekankan pada praktik
keuangan syariah dalam konteks domestik atau regional, sementara Kkajian yang
mengintegrasikan isu geopolitik global dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam masih terbatas
baik dari sisi konsep maupun metodologi. Kesenjangan ini menegaskan urgensi penelitian yang
tidak hanya mengkaji dampak kebijakan tarif secara ekonomi, tetapi juga mengidentifikasi
bagaimana nilai-nilai keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan yang melekat dalam ekonomi
Islam dapat menawarkan pendekatan baru dalam merespons tantangan perang dagang. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu mengisi kekosongan ilmiah dan memberikan
kontribusi orisinal terhadap literatur ekonomi Islam kontemporer dalam konteks ekonomi politik
global.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui upaya integratif yang mengaitkan
dinamika perang dagang Amerika Serikat dengan transformasi pemikiran dan praktik ekonomi
Islam, suatu pendekatan yang hingga kini masih jarang dieksplorasi secara mendalam dalam
literatur akademik. Tidak seperti studi sebelumnya yang cenderung terfragmentasi antara analisis
makroekonomi global dan kajian ekonomi syariah, penelitian ini menempatkan ekonomi Islam
sebagai kerangka konseptual sekaligus instrumen kebijakan yang dapat merespons ketegangan
perdagangan internasional. Nilai tambah penelitian ini terletak pada analisis lintas-disiplin yang
menggabungkan perspektif geopolitik, teori perdagangan internasional, dan prinsip maqasid al-
shari‘ah untuk menilai relevansi instrumen ekonomi Islam seperti zakat, wakaf produktif, serta
keuangan berbasis bagi hasil dalam menghadapi kebijakan tarif proteksionis. Justifikasi ilmiah
penelitian ini terletak pada urgensinya menghadirkan alternatif kebijakan yang lebih adil,
berkelanjutan, dan berorientasi pada kemaslahatan global, sekaligus memperkaya khazanah
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ekonomi Islam sebagai disiplin yang adaptif terhadap dinamika ekonomi politik dunia
kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi literatur analitis.
Populasi penelitian meliputi karya akademik, artikel jurnal, dan dokumen kebijakan terkait
ekonomi Islam dan kebijakan tarif perdagangan internasional, dengan sampel dipilih secara
purposif berdasarkan relevansi topik dan reputasi sumber. Prosedur penelitian mencakup
pengumpulan data dari jurnal internasional bereputasi, laporan organisasi internasional, serta
karya-karya akademis yang mengkaji hubungan antara ekonomi Islam dan praktik perdagangan
global. Data dianalisis dengan analisis tematik dan komparatif, untuk mengidentifikasi pola
temuan, kesenjangan, serta kontribusi teoretis maupun praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interpretasi Hasil
Pemetaan Perkembangan Kajian Ekonomi Islam

Analisis literatur menunjukkan bahwa perkembangan kajian ekonomi Islam telah
mengalami transformasi signifikan, baik dalam fokus kajian, pendekatan metodologis, maupun
cakupan isu yang dibahas (Ghlamallah et al., 2021). Pada tahap awal, kajian ekonomi Islam
berorientasi pada landasan normatif yang menekankan keadilan distribusi, pelarangan riba, serta
optimalisasi instrumen filantropi seperti zakat, wakaf, dan sedekah (Adzkiya’ et al., 2023).
Karya-karya pemikir klasik seperti Al-Ghazali, Ibn Khaldun (Tanbih, n.d.), dan Abu Yusuf
(Rehman, n.d.) memberikan fondasi teoretis tentang konsep keseimbangan, kemaslahatan, dan
mekanisme pasar yang etis (Azim, 2009). Memasuki era modern, fokus penelitian mulai bergeser
ke pengembangan sistem keuangan syariah, perbankan Islam, dan kebijakan makroekonomi
berbasis maqasid al-shari‘ah, dengan kontribusi penting dari tokoh seperti Muhammad Bagqir al-
Sadr, M. Umer Chapra, dan Khurshid Ahmad (Alhammadi et al., 2022).

Dalam dua dekade terakhir, kajian ekonomi Islam semakin berkembang ke arah yang
lebih multidisipliner (Kuran, 2018). Penelitian terkini tidak hanya menelaah instrumen keuangan
syariah secara teknis, tetapi juga mengintegrasikan analisis geopolitik, perdagangan
internasional, dan isu-isu global seperti ketahanan pangan, krisis energi, serta disrupsi teknologi.
Literatur kontemporer menunjukkan peningkatan publikasi yang mengkaji peran ekonomi Islam
dalam menghadapi tantangan global, termasuk perang dagang dan kebijakan tarif proteksionis
Amerika Serikat (Rosadi et al., 2025). Perkembangan ini menandai pergeseran penting dari
sekadar menawarkan alternatif normatif menuju perumusan strategi kebijakan yang dapat
diimplementasikan dalam konteks ekonomi global yang kompleks. Temuan ini menegaskan
bahwa ekonomi Islam bukan hanya wacana keilmuan yang bersifat idealistis, tetapi juga sistem
ekonomi yang adaptif dan relevan untuk merespons dinamika ekonomi-politik dunia.

Tokoh dan Kontribusi Pemikiran

Hasil analisis mengungkapkan bahwa perkembangan teori dan praktik ekonomi Islam
tidak dapat dilepaskan dari kontribusi para tokoh kunci yang membentuk fondasi intelektualnya
sejak era klasik hingga kontemporer (Nurul Aini Harahap et al., 2024). Pada periode awal,
pemikir seperti Abu Yusuf, Al-Ghazali, dan Ibn Khaldun telah merumuskan prinsip-prinsip
fundamental mengenai keadilan distribusi, keseimbangan pasar, dan peran negara dalam
menjaga kemaslahatan ekonomi (Celebcioglu, 2025). Ibn Khaldun, misalnya, melalui
Mugaddimah menekankan pentingnya keterkaitan antara moralitas, politik, dan stabilitas
ekonomi, yang menjadi rujukan penting bagi teori pertumbuhan ekonomi modern (Sabit, 2010).
Memasuki abad ke-20, pemikir modern seperti Muhammad Bagir al-Sadr menghadirkan konsep
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igtisaduna yang menegaskan sistem ekonomi Islam sebagai alternatif dari kapitalisme dan
sosialisme (Parsa’iyyan, 2025). Kontribusi M. Umer Chapra menekankan integrasi maqasid al-
shari‘ah dalam kebijakan ekonomi makro (Kusnan et al., 2022), sementara Khurshid Ahmad
menyoroti peran etika Islam dalam perdagangan dan pembangunan global.

Di era kontemporer, pemikiran para sarjana generasi baru semakin memperluas cakupan
kajian dengan menghubungkan ekonomi Islam pada isu-isu geopolitik, perdagangan
internasional, dan ketegangan global, termasuk kebijakan tarif proteksionis Amerika Serikat
(Maclsaac & Duclos, 2020). Penelitian mutakhir menunjukkan keberanian untuk
mengoperasionalkan prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti keadilan sosial, distribusi kekayaan
yang seimbang, dan larangan praktik monopoli ke dalam kerangka kebijakan global yang lebih
dinamis (Fadillah et al., 2024). Kontribusi para tokoh ini secara kolektif menegaskan bahwa
ekonomi Islam bukan hanya tatanan normatif, tetapi juga sebuah disiplin ilmu yang progresif,
responsif terhadap krisis global, dan relevan dalam merumuskan strategi kebijakan untuk
menghadapi tantangan perang dagang dan proteksionisme ekonomi dunia.

Perkembangan Mutakhir: Ekonomi Islam dan Tarif Amerika Serikat

Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan tarif proteksionis yang diberlakukan
Amerika Serikat dalam konteks perang dagang global telah memicu perubahan signifikan dalam
pola perdagangan internasional dan menimbulkan dampak luas terhadap stabilitas ekonomi,
terutama bagi negara-negara berkembang. Kebijakan ini memunculkan volatilitas harga,
gangguan rantai pasok, serta ketidakpastian pasar yang menuntut adanya sistem ekonomi yang
lebih resilien dan berkeadilan. Dalam konteks ini, literatur mutakhir menegaskan bahwa ekonomi
Islam memiliki relevansi strategis sebagai alternatif kerangka kebijakan yang dapat mengurangi
dampak negatif proteksionisme. Prinsip-prinsip maqasid al-shari‘ah, seperti keadilan distribusi,
keseimbangan pasar, dan pelarangan praktik eksploitasi, dipandang mampu menghadirkan
mekanisme perdagangan yang lebih etis dan inklusif (Prakoso, 2025). Penelitian kontemporer
menunjukkan bahwa instrumen ekonomi Islam seperti pembiayaan berbasis bagi hasil,
perdagangan halal yang mengutamakan transparansi, serta pemanfaatan zakat dan wakaf
produktif dapat berperan sebagai shock absorber dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi
global (Dofiruddin et al., 2025). Selain itu, beberapa studi menyoroti bahwa ekonomi Islam tidak
hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga menawarkan kerangka moral yang menekankan
kolaborasi antarnegara, solidaritas ekonomi, dan keberlanjutan jangka panjang (Dofiruddin et al.,
2025). Temuan ini menegaskan bahwa dalam menghadapi kebijakan tarif Amerika Serikat,
ekonomi Islam bukan hanya alternatif normatif, melainkan juga model kebijakan yang dapat
diimplementasikan secara praktis untuk menciptakan sistem perdagangan internasional yang
lebih adil dan stabil di era ketegangan geopolitik.

Dampak terhadap Teori dan Praktik
Kontribusi terhadap Teori Ekonomi Islam

Hasil analisis memperlihatkan bahwa perkembangan ekonomi Islam dalam konteks
dinamika global, termasuk kebijakan tarif proteksionis Amerika Serikat, telah memberikan
kontribusi signifikan terhadap penguatan teori ekonomi Islam. Pertama, kebijakan proteksionis
dan ketidakpastian perdagangan internasional mendorong para pemikir ekonomi Islam untuk
memperluas konsep keadilan distributif, tidak hanya pada level domestik tetapi juga pada tatanan
ekonomi global (Dofiruddin et al., 2025). Hal ini memperkaya teori magasid al-shari‘ah dengan
dimensi baru yang menekankan pentingnya global economic justice sebagai landasan etika
perdagangan lintas negara. Kedua, interaksi antara kebijakan tarif dan mekanisme pasar
menginspirasi pengembangan teori harga dalam ekonomi Islam yang lebih adaptif terhadap
fluktuasi eksternal, namun tetap berpegang pada prinsip keadilan, keseimbangan (tawazun), dan
larangan eksploitasi (Azizah, 2012).
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Selain itu, penelitian mutakhir menunjukkan bahwa tantangan perdagangan internasional
mendorong reinterpretasi  prinsip-prinsip seperti maslahah (kemaslahatan) dan hisbah
(pengawasan pasar) untuk menjawab kebutuhan regulasi yang lebih responsif terhadap isu-isu
kontemporer seperti proteksionisme, ketimpangan distribusi, dan keberlanjutan lingkungan (Ali
et al., 2023). Dengan demikian, kontribusi ekonomi Islam terhadap teori tidak hanya berupa
pengayaan konsep normatif, tetapi juga mencakup penyediaan kerangka analitis yang relevan
bagi kebijakan ekonomi global (R. Hassan, 2025). Temuan ini menegaskan bahwa ekonomi
Islam berkembang dari sekadar model ideal menjadi disiplin ilmiah yang mampu merespons
dinamika perdagangan internasional dan mengintegrasikan nilai-nilai keadilan sosial ke dalam
teori ekonomi modern.

Implikasi bagi Praktik Ekonomi Syariah

Analisis menunjukkan bahwa dinamika kebijakan tarif Amerika Serikat dan
perkembangan mutakhir ekonomi global memberikan implikasi langsung bagi praktik ekonomi
syariah, baik pada level kelembagaan maupun kebijakan pasar (Dara & Khafidz, 2025). Pertama,
praktik keuangan syariah, khususnya pada sektor perbankan, investasi, dan perdagangan
internasional, dituntut untuk memperkuat ketahanan terhadap risiko proteksionisme dengan
mengembangkan instrumen pembiayaan yang lebih fleksibel namun tetap sesuai dengan prinsip
syariah, seperti murabahah dan sukuk berbasis komoditas. Kedua, lembaga keuangan syariah di
berbagai negara perlu meningkatkan integrasi antara nilai-nilai etika Islam seperti keadilan,
kemaslahatan, dan transparansi (amanah) dengan mekanisme mitigasi risiko yang adaptif
terhadap fluktuasi perdagangan internasional (Lestari et al., 2025).

Lebih jauh, temuan ini mengindikasikan bahwa praktik ekonomi syariah harus
memperluas fokus dari sekadar kepatuhan hukum syariah menuju penerapan kebijakan strategis
yang mampu merespons perubahan ekonomi global. Hal ini mencakup penguatan jaringan
perdagangan halal, diversifikasi produk keuangan berbasis syariah, dan optimalisasi kerja sama
lintas negara untuk menciptakan sistem perdagangan yang adil dan berkelanjutan (Firdaus,
2025). Dengan demikian, perkembangan mutakhir ini tidak hanya menuntut inovasi produk dan
model bisnis, tetapi juga memperkokoh posisi ekonomi syariah sebagai alternatif yang inklusif
dan tangguh dalam menghadapi tantangan proteksionisme global.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun analisis ini memberikan gambaran yang komprehensif ~mengenai
perkembangan kajian ekonomi Islam dan relevansinya dengan dinamika kebijakan tarif Amerika
Serikat, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, cakupan data yang
digunakan sebagian besar bersifat deskriptif dan bergantung pada literatur sekunder, sehingga
hasil penelitian ini sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas sumber referensi yang
mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan perkembangan ekonomi Islam secara global.
Kedua, keterbatasan dalam pengumpulan data primer, seperti survei mendalam terhadap pelaku
industri keuangan syariah dan pemangku kepentingan kebijakan, membatasi kemampuan
penelitian ini untuk menangkap perspektif praktis secara lebih luas.

Selain itu, penelitian ini belum sepenuhnya memasukkan variasi konteks regional dan
perbedaan sistem ekonomi negara-negara yang menjadi objek kajian, khususnya dalam menilai
dampak kebijakan tarif Amerika Serikat terhadap ekonomi Islam di tingkat mikro dan makro.
Keterbatasan metodologis ini berimplikasi pada interpretasi hasil yang lebih bersifat eksploratif
daripada konklusif. Oleh karena itu, temuan penelitian ini sebaiknya dipahami sebagai dasar
awal untuk pengembangan studi lanjutan yang lebih mendalam, dengan pendekatan empiris yang
mampu memperkuat validitas dan generalisasi temuan.
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Implikasi Sosial dan Etis

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa dinamika perang dagang dan kebijakan
tarif Amerika Serikat tidak hanya menimbulkan konsekuensi ekonomi, tetapi juga membawa
dampak sosial dan etis yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi Islam (Luhuringbudi et
al., 2025). Dari perspektif sosial, kebijakan tarif yang memicu ketidakpastian pasar global
menuntut komunitas ekonomi Islam untuk memperkuat prinsip solidaritas dan keadilan
distributif dalam menjaga keseimbangan kesejahteraan masyarakat (Igbal & Mirakhor, 2013).
Hal ini tercermin dalam upaya memperkuat instrumen ekonomi berbasis zakat, wakaf, dan
keuangan mikro syariah sebagai mekanisme perlindungan kelompok rentan yang terdampak
gejolak ekonomi global.

Secara etis, hasil analisis menegaskan pentingnya penerapan nilai-nilai magashid syariah
seperti keadilan, kemaslahatan, dan perlindungan hak-hak ekonomi umat dalam merespons
ketidakstabilan yang ditimbulkan oleh kebijakan perdagangan internasional (Solehudin et al.,
2024). Prinsip ini menekankan bahwa kebijakan ekonomi Islam harus mengedepankan
keberlanjutan, keseimbangan, dan integritas moral, sekaligus menjadi alternatif sistemik
terhadap praktik ekonomi konvensional yang sarat spekulasi dan ketidakpastian (Asutay, 2007).
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi Islam memiliki potensi strategis
untuk memberikan solusi yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada etika
kemanusiaan dan kesejahteraan kolektif di tengah dinamika ekonomi global (Asutay, 2007).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi ekonomi Islam di era perang dagang,
khususnya dalam konteks kebijakan tarif Amerika Serikat, menunjukkan relevansi yang semakin
kuat baik sebagai sistem ekonomi alternatif maupun sebagai kerangka normatif yang berorientasi
pada keadilan sosial. Hasil analisis memperlihatkan bahwa studi ekonomi Islam telah
berkembang secara signifikan, baik dari segi pemikiran teoretis maupun praktik kelembagaan,
dengan kontribusi penting dari para tokoh klasik dan kontemporer yang memperkaya diskursus
keilmuan. Dalam menghadapi ketidakpastian global yang diakibatkan oleh perang dagang,
ekonomi Islam mampu menawarkan mekanisme ketahanan berbasis magashid syariah, seperti
keadilan distributif, keberlanjutan, dan perlindungan kelompok rentan, sehingga memberikan
arah baru bagi kebijakan ekonomi global yang lebih etis dan inklusif. Temuan ini juga
memperkuat argumen bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam tidak hanya relevan untuk
komunitas Muslim, tetapi juga dapat diadopsi sebagai model alternatif bagi sistem keuangan
internasional yang tengah mengalami krisis legitimasi.
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